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E.coli                 Eschericia coli 
B.subtilis          Basillus subtilis 
ScA                  Starch casein Agar 
RhA                 Raffinosa histidin Agar 
OA                   Oatmeal Agar 
NA                   Nutrient Agar 


























Penyakit infeksi merupakan penyebab paling utama tingginya angka 
kesakitan (mordibity) dan angka kematian (mortality) terutama pada negara-
negara berkembang seperti halnya Indonesia. Alternatif yang bisa digunakan 
untuk mengatasi infeksi yaitu dengan antibiotik. Antibiotik yang berasal dari 
mikroorganisme salah satunya yaitu Actinomycetes. Actinomycetes merupakan 
bakteri Gram positif dan banyak ditemukan di tanah khususnya rizosfer. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengetahui jumlah isolat yang ditemukan di rhizosfer 
padi (Oryza sativa L.) dan mengetahui potensi isolat Actinomycetes sebagai 
penghasil antibakteri. 
 Jenis penelitian ini adalah non eksperimental. Sampel tanah pada 
penelitian ini  yaitu rizosfer padi (Oryza sativa L.) dan sampel diambil 5 titik yang 
berbeda di sawah milik Bapak Budi Kuswanto di daerah Rojoniten, Kartasura. 
Langkah penelitian meliputi: isolasi dilakukan secara pour plate pada media SCA 
dan RHA, purifikasi dilakukan secara streak plate pada media SCA, colour 
grouping, pewarnaan Gram dan seleksi isolat Actinomycetes sebagai penghasil 
antibiotik. Uji aktivitas antibakteri ditentukan dengan menggunakan metode agar 
block. Metode agar block prinsipnya sama dengan metode difusi yaitu blok atau 
isolat yang diletakkan akan berdifusi ke dalam media. 
Hasil penelitian, diperoleh 62 isolat Actinomycetes yang diisolasi dari 
rizosfer padi (Oryza sativa L.) namun hanya ada 38 isolat yang memiliki 
kenampakan seperti Actinomycetes setelah dilakukan colour grouping pada media 
Oatmeal Agar yang dilihat dari warna miselium vegetatif, miselium udara, dan 
warna pigmen terdifusi. Dari 38 isolat, hanya ada 2 isolat yang mampu 
menghambat bakteri Gram positif (Bacillus subtlis) dan tidak ada isolat 
Actinomycetes yang mampu menghambat bakteri Gram negatif (Escherichia 
coli). 
 
Kata kunci : Actinomycetes, rizosfer, padi (Oryza sativa L.), antibiotik, 
Escherichia coli, Bacillus subtilis 
 
 
 
 
 
 
 
 
